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PRAKATA 

 
“If there was one life skill everyone on the planet needed, it was the ability to think 

with critical objectivity.”  

 

(Jika ada satu keterampilan hidup yang dibutuhkan semua orang di planet ini, itu 

adalah kemampuan untuk berpikir dengan objektivitas kritis.) 

 

Dengan Asma Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang, atas Kasih 

Sayang-Nya penulis dapat menyelesaikan buku yang  berjudul “Pembelajaran Berbasis 

Riset: Dasar Teori, Perencanaan, Pelaksanaan, Dan Evaluasi”. Untuk itu penulis ucapkan 

rasa syukur kehadirat-Nya seraya mengucapkan segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 

Desain Pembelajaran Berbasis Riset Dalam Konteks Konstruktivisme 

Research-based learning (RBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dikembangkan dalam aliran konstruktivisme, kemudian direspon secara positif dan sudah 

diterapkan di beberapa perguruan tinggi. Beberapa universitas berbasis riset terkemuka di 

dunia menerapkan research-based learning (RBL) untuk mendorong perubahan positif bagi 

mahasiswa yang memiliki daya intelektual tinggi, dan mampu menghubungkan antara 

penelitian dengan pembelajaran, serta menghasilkan banyak kesempatan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis observasi 

lapangan (inkuiri) dan sangat bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

Pembelajaran berbasis riset merupakan model pembelajaran yang mengarah pada aktivitas 

analisis, sintesis, dan evaluasi serta peningkatan kemampuan mahasiswa dan dosen dalam 

hal asimilasi dan aplikasi pengetahuan.  

Pembelajaran berbasis riset berdasarkan filosofi konstruktivisme yang meliputi 

empat aspek yaitu pembelajaran yang membangun pemahaman mahasiswa, pembelajaran 

dengan mengembangkan pengetahuan awal, pembelajaran merupakan proses interaksi 

sosial dan pembelajaran bermakna yang dicapai melalui pengalaman nyata. Penelitian 

merupakan sarana penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Komponen 

penelitian terdiri dari latar belakang, prosedur, pelaksanaan, penelitian dan pembahasan 

hasil serta publikasi hasil penelitian. Pembelajaran berbasis riset adalah sistem 

pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran otentik, pemecahan masalah, 

pembelajaran kooperatif, hands on, inkuiri dan penemuan, dipandu oleh filosofi 

konstruktivis. Kegunaannya telah diakui selama beberapa dekade tetapi penelitian yang 

terintegrasi dengan pembelajaran di kelas belum diadopsi sebagai metode pembelajaran 

oleh banyak dosen. Penerapan Pembelajaran berbasis riset  adalah penelitian interdisipliner 

dan kolaboratif pada pembelajaran mahasiswa, yang berarti bahwa hubungan antara 

pengalaman mahasiswa selama pembelajaran di kelas dengan temuan baru pada penelitian. 
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Pembelajaran berbasis riset menguatkan mahasiswa menjadi aktif dalam belajar. Dalam 

pembelajaran berbasis riset, terdapat kompetensi yang dapat dimiliki mahasiswa yang 

meliputi (1) memiliki pemahaman konsep dasar dan metodologi; (2) dapat memecahkan 

masalah secara kreatif, logis dan sistematis; dan (3) memiliki sikap ilmiah selalu mencari 

kebenaran, terbuka, dan jujur.  

Mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan komunikasi, teknik analisis dan 

cakap beradaptasi, berkolaborasi dan kompetitif. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis riset merupakan model pembelajaran yang 

mengintegrasikan penelitian dalam proses pembelajaran untuk membangun pengetahuan 

dengan cara merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis, membuat 

kesimpulan dan menyusun laporan. Model pembelajaran berbasis riset memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan membangun pengetahuan dari penelitian 

seperti langkah-langkah mencari informasi, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

menganalisis, membuat kesimpulan dan menyusun laporan. Tahapan pembelajaran menurut 

model pembelajaran berbasis riset meliputi: (1) merumuskan pertanyaan umum; (2) tinjauan 

penelitian-literatur; (3) mendefinisikan pertanyaan; (4) kegiatan perencanaan, klarifikasi 

metode/metodologi penelitian; (5) melakukan investigasi, analisis data; (6) interpretasi dan 

pertimbangan hasil; serta (7) laporan dan presentasi hasil. 

Keterampilan problem solving adalah kemampuan untuk menemukan dan 

memecahkan suatu masalah. Dengan demikian, indikator dalam metode problem solving 

dapat dikembangkan menjadi aspek penilaian keterampilan problem solving. Penyusunan 

keterampilan problem solving dikembangkan melalui indikator meliputi pemecahan 

masalah; identifikasi masalah, representasi masalah atau representasi strategi pemecahan 

masalah, pemilihan, implementasi dan evaluasi hasil strategi pemecahan masalah.  

Semakin pentingnya melibatkan mahasiswa dalam kegiatan penelitian profesional 

telah diakui dalam ekosistem universitas, utamanya pada universitas yang memiliki budaya  

riset yang baik. Budaya belajar mahasiswa perlu diubah dari penerima informasi yang pasif 

menjadi budaya yang aktif dalam menyelidiki dan menemukan berbagai fenomena-

fenomena yang terkait dengan bidang keilmuannya. 

Salah satu keuntungan utama membangun budaya riset di kalangan mahasiswa 

melalui pembelajaran adalah karena hal tersebut dapat membangkitkan minat mahasiswa 

terhadap pengetahuan dan masalah utama yang dihadapi masyarakat, sehingga hal tersebut 

dapat memperluas perspektif mereka dan memfokuskan bidang studi mereka.  

Dari perspektif ini, research-based learning (RBL) muncul sebagai metode 

pembelajaran di mana penelitian dianggap sebagai dasar untuk mengajar di berbagai 

tingkatan. Selain menggabungkan hasil penelitian, research-based learning (RBL) 

mengembangkan kesadaran mahasiswa tentang proses dan metode yang menciptakan 

budaya penelitian kolaboratif yang melibatkan seluruh stakeholder kampus. Dalam 

perspektif ini mahasiswa tidak hanya dapat belajar dari penemuan-penemuan baru dan 
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metode-metode penelitian, tetapi juga melibatkan diri mereka dalam proses penelitian itu 

sendiri, dan berpartisipasi dalam penemuan pengetahuan baru. 

Karena sifatnya tersebut, research-based learning (RBL) sangat terkait dengan 

teknik didaktik lain berdasarkan inkuiri, seperti Discovery-Based Learning, Inquiry-based 

Learning, Experiential Learning, Problem-Based Learning dan Project-Based Learning. 

Ciri khas dan umum dari teknik research-based learning (RBL) ini adalah di dalamnya 

semua kegiatan berorientasi untuk mengembangkan keterampilan mahasiswa dalam 

penelitian. 

Ada beberapa pendekatan untuk mengimplementasikan research-based learning 

(RBL). Beberapa pendekatan tersebut berorientasi research-oriented (RO), research-based 

(RB), research-tutored (RT), dan research-led (RL). Dalam RO, kurikulum menekankan 

pemahaman proses dimana pengetahuan dihasilkan berdasarkan disiplin ilmu tertentu. 

Berdasarkan hal ini, mahasiswa mengembangkan keterampilan dan teknik penelitian dan 

penyelidikan. Dalam RB, kurikulum dirancang dengan kegiatan berdasarkan inkuiri bukan 

berdasarkan pada perolehan konten mata kuliah, yaitu mahasiswa belajar sebagai peneliti 

yang berpartisipasi dalam kegiatan penelitian berdasarkan inkuiri. Dalam RT, mahasiswa 

belajar melalui diskusi kelompok kecil dengan dosen tentang hasil penelitian. Mahasiswa 

berpartisipasi dalam diskusi penelitian. Terakhir, dalam RL, kurikulum disusun berdasarkan 

isi mata kuliah, yang ditentukan oleh peneliti, program studi, dan fakultas. Pembelajaran 

kemudian terjadi dengan transmisi informasi, dan mahasiswa belajar melalui pengetahuan 

tentang penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada deskripsi berikut: 

 
Gambar 1. Penelitian-Pembelajaran dalam Implementasi Research-based Learning (RBL) 

(Healey & Jenkins, 2009) 
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Research-oriented (RO) meliputi: (1) melibatkan mahasiswa dalam aktifitas 

laboratorium atau tempat mengamati fenomena penelitian di dunia nyata; (2) melakukan 

presentasi metode dan pendekatan penelitian; (3) menunjukkan prosedur eksperimental dan 

latihan nyata dalam disiplin ilmu; (4) meminta mahasiswa membaca dan melakukan 

pencarian dari daftar pustaka suatu artikel ilmiah, menganalisis gambar, diagram, dan tabel 

yang disajikan dalam artikel ilmiah; dan (5) memperkenalkan mahasiswa pada peer review 

dari proses penelitian serta publikasi artikel ilmiah (misalnya selama pengiriman artikel 

ilmiah). 

Research-based (RB) meliputi: (1) memperkenalkan mahasiswa pada pembelajaran 

berbasis inkuiri, di mana mereka diminta untuk merumuskan dan menjawab pertanyaan 

penelitian mereka sendiri; (2) meminta mahasiswa melakukan observasi dan merumuskan 

pertanyaan penelitian, kemudian mengarahkan mahasiswa untuk mengembangkan hipotesis 

secara individu atau dalam tim dan memikirkan cara untuk mengujinya; (3) meminta 

mahasiswa untuk melakukan proyek penelitian secara individu atau dalam tim; dan (4) 

mewajibkan mahasiswa untuk menerbitkan artikel ilmiah atau menghasilkan suatu hasil 

penelitian. 

Research-tutored (RT) meliputi: (1) menugaskan mahasiswa pascasarjana, baik 

pada program magister maupun program doktoral sebagai mentor bagi mahasiswa sarjana 

yang mengerjakan proyek penelitian; (2) menugaskan asisten pengajar pada program 

sarjana atau pascasarjana untuk mendukung mahasiswa dalam keterampilan penelitian dan 

menemukan informasi dalam sumber yang tepat di perpustakaan maupun sumber literatur 

lainnya; dan (3) merencanakan kegiatan di mana mahasiswa mewawancarai dosen terkait 

penelitian mereka. 

Research-led (RL) meliputi: (1) menjelaskan relevansi penelitian dalam suatu 

proyek kolaboratif antara dosen, stakeholder fakultas atau kelompok penelitian tertentu; (2) 

menyajikan hasil penelitian dalam topik tertentu; (3) mengundang peneliti untuk 

mempresentasikan penelitian yang relevan untuk topik proyek kolaboratif; (4) meminta 

mahasiswa untuk membaca artikel penelitian tertentu yang dipilih oleh dosen. 

Karakteristik Pembelajaran Berbasis Riset 

Pembelajaran dapat mengekspresikan minat mahasiswa untuk belajar ketika ada 

konteks inkuiri yang terbuka dan permanen. Pembelajaran harus meninggalkan model 

tradisional pembelajaran dan mengadopsi pandangan yang komprehensif sehingga 

mahasiswa berhubungan dengan dunia nyata. Penelitian dan pembelajaran  adalah sesuatu 

yang terkait, keduanya adalah bentuk pembelajaran dan keduanya harus menjadi 

karakteristik penting pendidikan (Lazonder & Harmsen, 2016). 

Mengingat pentingnya kualitas dalam pendidikan tinggi, mengaitkan antara 

penelitian dan inovasi telah membuka pintu untuk mengubah paradigma pembelajaran pada 

solusi masalah nyata (Wessels et al., 2020). Dengan demikian, beberapa pendekatan untuk 

integrasi tersebut telah muncul. Pembelajaran berbasis riset, berorientasi inkuiri, berbasis 
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masalah atau berbasis proyek mungkin tampak sinonim, tetapi kategorinya mungkin 

berbeda. Pentingnya pembelajaran berbasis riset terletak pada proses dan melibatkan 

partisipasi aktif mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan reflektif dan pemikiran kritis 

untuk membangun visi mereka, daripada mengulang pengetahuan yang akan diujikan 

(Decker-Lange, 2018). 

Penerapan pembelajaran berbasis riset memiliki karakteristik terkait beberapa 

aspek, misalnya desain penelitian, pengumpulan data, penelitian praktis, dan interpretasi 

hasil (Brew & Saunders, 2020). Pembelajaran berbasis riset juga dapat berfokus pada 

masalah nyata, yang menempatkan mahasiswa dalam situasi di mana mereka tidak hanya 

menerapkan metode ilmiah tetapi juga meningkatkan komitmen dan partisipasi mereka 

dalam proses pembelajaran. Dosen mengambil peran koordinasi dan fasilitasi. Aspek inilah 

yang membedakan dengan pembelajaran berbasis), di mana dosen menjadi pemandu dalam 

pembelajaran, tetapi tidak memberikan informasi tentang masalah karena hal tersebut 

menjadi tanggung jawab mahasiswa untuk mengkonstruksi dan mengklarifikasi pemikiran 

mereka tentang masalah. Sebaliknya, dengan pembelajaran berbasis riset mahasiswa 

mengetahui masalahnya, karena dosen memberikan informasi sebagai titik awal dan 

mengharapkan pemikiran dan keterampilan mahasiswa tumbuh melalui proses inkuiri. 

Namun demikian, kedua pendekatan tersebut berusaha untuk melibatkan mahasiswa dalam 

metodologi pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan berdasarkan 

masalah nyata atau simulasi (Decker-Lange, 2018). 

Pembelajaran berbasis riset atau research-based learning (RBL) bertujuan untuk 

mendorong dan mengembangkan kompetensi peserta didik yang terkait dengan praktik 

penelitian dan untuk memberi manfaat bagi mahasiswa melalui kegiatan yang terkait 

dengan penelitian. Teknik ini menyiratkan penerapan strategi belajar dan mengajar yang 

menghubungkan penelitian dengan pengajaran. 

Mengingat jangkauan dan implementasi RBL bagi mahasiswa S1 sangat luas, maka 

perlu ditetapkan tujuan pembelajaran, khalayak, hasil belajar yang diharapkan dan 

kompetensi yang diinginkan untuk dikembangkan guna menentukan metodologi dan proses 

yang tepat untuk diterapkan. 

Tren pendidikan dan pembelajaran di pendidikan tinggi saat ini mengajak untuk 

menjalin kegiatan yang interaktif dan aktif untuk pembelajaran mahasiswa yang lebih 

mendalam, komprehensif dan luas. Dalam pengertian ini, berbagai metodologi telah 

diusulkan untuk pembelajaran aktif berdasarkan pencarian informasi (inquiry-based 

learning) seperti pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning), pembelajaran berbasis tantangan (challenge-

based learning), dan pembelajaran kolaboratif aktif (active collaborative learning).  

Dalam semua metodologi ini mahasiswa berinteraksi secara aktif dengan rekan 

kerjanya dalam tim kecil atau rekan kelompok mahasiswa lainnya, dan dengan dosen, 

bertukar ide dan mendiskusikan kemajuan dalam solusi yang diusulkan untuk skenario 
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tertentu. Skenario atau tantangan harus mengatasi situasi atau masalah senyata mungkin 

untuk memotivasi peserta dengan lebih baik. Dalam pengertian ini, Pembelajaran berbasis 

risetjuga dapat diimplementasikan dengan mengupayakan partisipasi aktif mahasiswa 

dengan rekan-rekan dan dosen mereka, mendiskusikan dan menganalisis kemajuan ilmiah 

atau mengusulkan kontribusi mereka sendiri untuk disiplin ilmu tertentu. Kegiatan ini juga 

dapat dan harus diperkaya dengan interaksi antara dosen yang memberikan pembelajaran 

atau mata kuliah yang sama dan serumpun dalam konteks intradisipliner maupun mata 

kuliah lainnya dalam konteks multidisipliner, sehingga mendorong komunitas 

Pembelajaran berbasis riset yang merupakan komunitas ideal untuk pembelajaran terbaik 

bagi mahasiswa dan untuk persiapan mereka sebagai peneliti di masa yang akan datang. 

Oleh karena itu, masalah yang sangat penting untuk dipecahkan oleh dosen yang 

ingin mendesain pembelajarannya dengan research-based learning (RBL) adalah harus 

melakukan analisis yang cermat saat merancang strategi pembelajaran untuk memastikan 

bahwa penelitian benar-benar akan dikaitkan dengan pembelajaran. Meskipun mereka 

adalah peneliti profesional atau mungkin memiliki pengalaman dengan teknik didaktik 

berbasis inkuiri lainnya seperti pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) 

atau pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), perhatian terhadap analisis ini 

harus dilakukan. 

Salah satu elemen penting yang perlu diperhatikan saat merancang research-based 

learning (RBL) adalah penilaian kompetensi awal mahasiswa di awal perkuliahan. Sangat 

penting untuk mengetahui apakah mereka sebelumnya telah melakukan kegiatan penelitian, 

telah memprogramkan mata kuliah metode penelitian, atau mahasiswa sebelumnya telah 

memiliki kompetensi penelitian yang mungkin telah mereka kembangkan, serta apakah 

mereka tahu cara mengakses sumber informasi yang dapat dipercaya untuk melakukan 

penelitian mereka. 

Buku yang berjumlah 20 bab ini disusun sebagai buku yang bersifat buku ajar yang 

memberikan panduan teoritis dalam melaksanakan pembelajaran berbasis riset utamanya 

dalam mendukung implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Terima kasih yang 

sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada Direktorat Sumber Daya, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi yang telah menginspirasi dan memfasilitasi terbitnya buku ini melalui Hibah 

Riset Mandiri Program Riset Keilmuan Perguruan Tinggi Akademik yang merupakan hibah 

riset untuk mengakselerasi pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka. 

Penulis berharap semoga buku ini dapat sedikit memberikan manfaat bagi para praktisi 

pendidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Akhir kata penulis berbesar hati apabila 

para pembaca sudi memberikan kritik, saran dan masukan dalam rangka proses penulisan 

berikutnya. 

       Makassar, Juli 2022 

       Muhammad Hasan 
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